13. Lain Kali Jangan Takut 
Minta Bantuanku 


“Membuat dua kencan buta dalam satu 
hari itu tidak etis. Bagaimana kalau 
saya ingin melanjutkan kencan kita 


tadi?” 


Kata-kata wanita itu membuat Naomi yang 
sedang menatap Chris berkaca-kaca. 


Tatapannya seolah menuntut penjelasan 
karena tidak percaya dengan apa yang 
didengarnya barusan. 
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pun. la hanya memandang dingin kepada 
wanita yang mengajaknya bicara itu. 


“Kenapa kamu melakukan hal ini?” 


Wanita itu menertawakan Chris yang 
berusaha memecah kesunyian nan 
mencekam itu. 


“Duh, saya jadi takut. Ternyata Chris ssi 
pria yang temperamental, ya?” 


MD 
y—/ “Apa wanita itu yang menyuruhmu?” 


“Siapa yang menyuruh? Saya hanya 
ingin berpamitan karena kita kebetulan 
bertemu di sini.” 


Pandangan wanita itu beralih ke Naomi. 


Merasa terintimidasi karena ditatap, tanpa 
sadar Naomi mundur selangkah. 


Wanita itu melontarkan kata-kata pedas 
dengan tatapan mengejek. 


“Asal-usulnya saja tidak jelas....” 


Naomi terpaku mendengar hinaan itu. 


Naomi hanya bisa menatap wajah wanita 
yang tidak dikenalnya itu. la sama sekali tak 
tahu ada persoalan apa di balik semua ini. 


Lalu, wanita yang membuat kericuhan itu 
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penasarannya pada Naomi terjawab. 
Bersamaan dengan berlalunya wanita itu, 


Naomi menoleh pada Chris, menuntut 


penjelasan. 


2 “O...ppa?” 


Banyak makna tersirat dalam ucapan yang 
terdengar bergetar itu. 


Chris menelan ludah dan mulai angkat 
bicara. 


“Ah...” 


la mengerang lirih. 


“Maaf....” 


Permintaan maaf dari Chris seolah 
membenarkan apa yang dikatakan wanita 
tadi. 


Naomi menggigit bibir. Kali ini bukan karena 
jantungnya berdebar senang, tapi karena ia 
mencoba menenangkan perasaannya yang 


campur aduk. 


Yang dikatakan Chris selanjutnya membuat 
Naomi makin terpuruk. Benaknya mengingat 
masa lalu yang setajam serpihan kaca. 


“Ini bukan kemauanku. Aku terpaksa 
melakukannya karena tekanan dari 
rumah....” 


Ah, kata-kata ini. Sama seperti yang Naomi 
dengar 10 tahun lalu. 


Tatu 

y—/ “Aku harus meninggalkan Korea, 
Naomi.” 

À; “Oppa....” 


y—/ “Maafkan aku....” 


B) “Kalau ini bukan keinginanmu... jangan 


pergi.” 


Chris kembali mengucapkan kata-kata itu, 
sama seperti saat ia meninggalkan Naomi 
dulu. Padahal Naomi sudah mengumpulkan 
keberanian untuk mencoba mempertahankan 
cinta pertamanya, yang ia kira akan 
berlangsung selamanya. 


Sa 
G “Tanggal keberangkatanku sudah 
ditentukan.” 


“Aku akan terbang besok, pagi-pagi 
sekali. Aku tak bisa berbuat apa-apa.” 


Tatapan Chris yang terlihat lelah dan penuh 
rasa bersalah saat ini pun sama seperti waktu 
itu. 


À) “Oppa.” 


Naomi memanggil Chris dengan lembut. 


Suasana yang mendadak berubah itu 


menumbuhkan rasa cemas di hati Chris. 


À) “Sepertinya... kali ini pun kita tak bisa 


berbuat apa-apa.” 


Masih jelas dalam ingatan Chris, apa yang 
dikatakan Naomi selanjutnya. 


Dan karena itu, selama ini Chris selalu 


tenggelam dalam rasa bersalah dan 
penyesalan. 


“Naomi, aku....” 


CE “Saya pergi dulu. Sampai bertemu di 
kantor.” 


Usaha Chris untuk memberi penjelasan 
sia-sia belaka. Wanita itu langsung 


membalikkan badan seolah tak ingin 
memberinya kesempatan. Punggung yang 
semakin menjauh itu seolah tidak bisa lagi 
dijangkau oleh Chris. 


la hanya bisa mendengar derap langkah 
Naomi yang pergi menjauh sambil tertunduk 


lesu. 


Haruskah aku melepas Naomi begitu saja? 


Pertanyaan yang ditujukan pada dirinya 


sendiri itu membuat Chris sadar. 


Sungguh sayang jika ia melepas hubungan 


ini begitu saja. Apalagi perjalanannya untuk 


mendapatkan Naomi kembali cukup panjang. 


Chris mengangkat kepala. Ia mengejar Naomi 
yang sudah melangkah jauh. 


Sepuluh tahun lalu, mungkin aku masih 
terlalu muda dan lemah sehingga mau 
melepasmu begitu saja. Tapi aku sudah 
berubah. Aku akan melakukan apa pun agar 


tak kehilangan dirimu lagi. 


Chris mempercepat langkahnya, tak mau 


kehilangan kesempatan. 


Dari kejauhan Chris bisa melihat punggung 
Naomi yang terlihat kecil dan lemah. 


Khawatir wanita itu keburu menghilang, Chris 
memanggilnya dengan segenap perasaan. 


“Naomi!” 


Tapi. suaranya seolah tertelan. 


a “Han Naomi! Berhenti di situ!” 


Ada suara lain yang lebih dulu memanggil 


wanita itu. 


35, “Lampunya merah! Berhenti!” 


CI “Lepaskan!” 


(“Aku takkan melepaskanmu sampai 
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lampunya berubah hijau!” 


Tanpa ragu, pria itu menggenggam tangan 
wanita vana sedari tadi diperhatikan oleh 


Chris. 


“Kepala Tim... Dan Theo?” 


Tamu yang tak diundang itu adalah Theo. 
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2 “Apa kamu sudah gila? Apa kamu 
berjalan dengan mata tertutup?!” 


Theo berteriak lantang. 


Meski tahu Naomi yang penakut pasti akan 
menciut mendengarnya berteriak, Theo tidak 
bisa menahan keterkejutannya. Karena itu ia 
langsung berlari dan berteriak pada Naomi. 


Naomi memandang pria itu lekat-lekat, 
kemudian langsung menutup matanya. 


Hal itu refleks ia lakukan untuk menahan 
tangis yang akan keluar. Menurut Theo, 
kelakukan wanita ini justru lebih menyedihkan 
dibanding menangis sungguhan. 


Ketika sadar cengkeramannya mungkin 
terlalu kencang, Theo segera melepaskan 
tangan wanita itu. 


EÈ 


“Sakit?” 


Co “Kenapa kamu berlari tanpa melihat 
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lampu lalu lintas?” 


Selama ini kehadiran Theo selalu membuat 
Naomi tak nyaman. Kini, ia malah 
mengingatkan Naomi untuk tidak melakukan 
hal berbahaya seperti tadi lagi. 


Ketika melihat Naomi menatapnya nanar, 
Theo segera sadar bahwa ini bukan soal 
cengkeraman tangannya. 


Karena sedari tadi Theo memperhatikan dari 
kejauhan, ia kemudian bertanya dengan 
hati-hati. 


“Apa yang dikatakan wanita tadi?” 


`= “Atau jangan-jangan Sunwoo Chris 
melakukan sesuatu padamu?” 


Theo yakin yang jadi penyebabnya adalah 
satu dari dua hal yang ia tanyakan. Tapi, 
Naomi hanya menanggapinya dengan 
menggeleng lemah. 


Reaksi itu membuat Theo makin canggung. 
Walau tak pernah sekali pun mengobrol akrab 
dengan Naomi, ia juga tak bisa tinggal diam 


melihat wanita itu menahan tangis. 


Theo menundukkan kepala, mencoba 


menenangkan Naomi dengan suara yang 


lebin lembut. 


DD s. y 
‘= “Han Naomi.... 


Naomi yang sedari tadi tertunduk pun 
mengangkat kepalanya. 


Theo mengira Naomi menangis. Namun 
ketika bertatapan dengan wanita itu, tak 
terlihat setetes air mata pun di matanya yang 
berkaca-kaca. 


& “ini semua salahku.” 
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D “Apa? 
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au 


ay. AKU terlalu Dodon mengira aia akan 
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kembali begitu saja.” 


Theo memang tidak sepenuhnya memahami 
ucapan Naomi, tapi ia tahu sosok “dia” yang 
dibicarakan wanita itu adalah Sunwoo Chris. 


Mendengar kata “kembali”, Theo jadi yakin 
Chris pernah punya hubungan khusus 
dengan Naomi. 


Pantas saja ketika Chris bicara tentang 
“kencan” dengan Naomi, Theo menangkap 
kesan bahwa kencan itu bukan yang pertama 
kalinya. 


Kau pikir aku akan diam melihat pria itu 
membuatmu jadi begini? 


Munakin Theo bisa denaan mudah 


mengatakannya pada Chris, tapi tidak pada 
Naomi. 


Untuk menenangkan Naomi, Theo menghela 
napas dan menyimpan rapat kemarahannya. 


Tap— 


Terdengar derap langkah kaki. Kepekaan 
yang tinggi membuat Theo sadar ada 
seseorang yang mendekati mereka. 


Lelaki itu menengok ke belakang dengan 
cepat, berharap Naomi tidak mengangkat 
kepalanya. 


Benar saja. Itu adalah derap langkah kaki 
Chris.... 


Kesal karena tak bisa lebih dulu menahan 
kepergian Naomi, Chris memandang Theo 
yang berada di samping wanita itu dengan 
tatapan tak senang. 


Tak ada senyum di wajahnya. Sementara itu, 
Theo hanya diam, seolah menunggu 
atasannya itu mengatakan sesuatu. 


Jujur, banyak pertanyaan yang ingin Chris 
ajukan. Namun, yang harus ia lakukan 
terlebih dulu adalah merebut Naomi kembali. 


Terdiam sejenak, Chris lalu buka suara. 


c : 
X “Naomi....” 


“Naomi.” 


Suara Chris yang lirih dikalahkan suara Theo 
yang lantang. Secara terang-terangan, pria 
itu melingkarkan lengan di pundak Naomi 
supaya Chris bisa melihatnya. 
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“Ayo pergi.” 


AD “E-eh? Ke mana?” 


Ea 
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“Kencan.” 


CN T 


Me Apa... 


Perkataan Theo yang berani itu membuat 
Chris terbungkam. 


Bagaimana ia bisa menyelesaikan keruwetan 
hubungannya dengan Naomi jika ada batas 
yang tak bisa dilampauinya? 


Chris kaget melihat tindakan nekat Theo. Pria 
itu pun tenggelam dalam rasa cemburu. 


Naomi yang tiba-tiba dirangkul Theo juga 
merasakan kekagetan yang sama. 


2 “Kencan, katamu? Kenapa aku harus 
kencan denganmu?!” 


Ini yang Theo khawatirkan. Wanita yang ingin 
ia bantu itu malah berteriak dan berusaha 
melepaskan diri dari rangkulannya. 


Chris sudah menduga Naomi akan bereaksi 
seperti ini. 


Kembali wanita itu berusaha melepaskan 
rangkulan Theo yang membuatnya merasa 
tak nyaman dan mencoba menoleh ke 
belakang. 


Belum sempat Naomi memutar badan dan 
mengetahui keberadaan Chris, Theo 
bertanya. 


“Kenapa? Siapa pun boleh 
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melakukannya. Kenapa aku tidak 
boleh?” 


Kalimat itu membuat Naomi terdiam. 


la menatap Theo, bingung sekaligus terkejut. 


9D “apa?” 


Q “Setidaknya aku takkan 
meninggalkanmu.” 











Ucapan Theo yang tajam itu jelas-jelas 


ditujukan pada seseorang. 


Tepat saat itulah Naomi sadar, ada seseorang 
di belakang mereka. Mata wanita itu 
membelalak dan bergetar. 


Keberadaan Chris dengan aroma tubuh yang 
sangat Naomi kenal itu membuat matanya 
terasa panas. 


Serta-merta wanita itu tertunduk. Naomi tak 
ingin Chris menertawakan dirinya yang 
mungkin terlihat konyol saat ini. 


Ketika wanita itu hanya bisa mematung, Theo 
mengulurkan tangannya. 


e A 
n= 


“Ayo kita pergi.” 


Tangan Theo yang terasa hangat memberikan 
sensasi baru pada diri Naomi. 


lidak seperti Sebelumnya, Kali Ini tak ada 
rasa canggung atau tidak nyaman yang ia 
rasakan. Sentuhan Theo terasa lembut, 
berbanding terbalik dengan suara napasnya 


yang memburu. 


Perlahan, Theo menarik Naomi yang masih 
tertunduk. 


Kali ini, wanita yang biasanya tak mau 
berdekatan dengan Theo itu tidak keberatan 
tangannya digenggam. 


Hanya Naomi yang tahu.... 


Kenapa ia bersikap keras kepala dan 


merahasiakan semuanya. 


Dan karena itu, ia tak bisa berbuat apa pun 


selain menerima uluran tangan Theo. 


Meski sudah larut malam, suasana di sekitar 


stasiun Gangnam masih ramai. 


EF m 
f “Di mana rumahmu? Aku akan 
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memesankan taksi.” 


Sampai di tempat pemesanan taksi, Theo 
yang sedari tadi menarik Naomi untuk pergi 
“kencan” langsung melepaskan 


genggamannya. 


Naomi sudah terbiasa meladeni sikap Theo 
yang seenaknya. Karena itu, tadi ia 


membiarkan pria itu menariknya ke sana 


kemari. Namun, perubahan sikap Theo 
barusan membuatnya bingung. 


À; “Rumahku?” 


“-/ “Iya, rumahmu. Memangnya kamu mau 


pulang ke rumahku?” 


À) “Ah, nggak... bukan begitu.. ..” 


Naomi begitu khawatir Theo akan bertanya 


macam-macam soal Chris. 


Untungnya pria itu sama sekali tak 
membicarakan soal Chris. la juga tidak 
memarahi atau menggoda Naomi seperti 
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Ini adalah sisi lain dari seorang Dan Theo 
yang belum pernah Naomi ketahui. 


CE “Nggak apa-apa, aku bisa naik kereta.” 


Seperti biasa, Naomi menolak tawaran Theo. 


2 “Akhir pekan seperti ini pasti keretanya 


penuh, tidak ada tempat duduk 
kosong.” 


À) “Ah... aku berdiri saja!” 


2 “Naik taksi saja. Biar aku yang bayar.” 


Theo segera mengeluarkan ponselnya untuk 
memesan taksi tanpa menghiraukan 


kata-kata Naomi. 


Begitulah, ternyata sifat Theo yang 
seenaknya sendiri itu tak pernah berubah. 


Naomi yang sudah lebih santai akhirnya 
memberitahu posisi rumahnya pada Theo. 


& “Turunkan aku... di stasiun Hwagok.” 


EÈ 


“Kamu takut aku akan mendatangi 
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rumahmu? Berikan alamatnya.” 


À) “Bukan begitu, jalanan perumahanku 
sangat sempit. Taksi bakal susah 


lewat.” 


¿= “Baiklah kalau begitu.” 


Dahi Theo mengernyit lagi meski kali ini ia 
sudah mendapatkan informasi yang ia 
inginkan. 


Bukan kali ini saja Naomi melihat Theo 

begitu. Sepertinya ia mengernyit bukan 

karena merasa tak nyaman, tapi karena 
sudah menjadi kebiasaannya. 


Apakah bekas luka di alis yang sering 
terangkat tinggi-tinggi itulah yang membuat 
Theo tampak begitu menakutkan? 


Sungguh, raut tak suka di wajah Theo adalah 
ekspresi yang paling menakutkan bagi 
Naomi. Namun tak bisa dimungkiri, Theo 
termasuk awet muda. 


“Kenapa? Ada sesuatu di wajahku?” 
& “E-eh?” 


2 “Kenapa kamu menatapku seperti itu?” 
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Theo bertanya begitu pada Naomi yang 
menatapnya terang-terangan untuk 
menghindari wajahnya sendiri yang memerah 


karena malu. 


Seperti seekor kelinci, mata bulat Naomi 
mengarah ke tempat lain seraya menjawab 


malu-malu. 


CE “Nggak, hanya saja... kamu sama 
sekali tak berubah.” 


Theo panik mendengarnya. 


Mengingat lima tahun lalu hubungan mereka 
tak berakhir dengan baik, ucapan Naomi 
barusan terdengar sinis di telinga Theo. 


Namun, kata-kata Naomi selanjutnya sama 
sekali tidak ia duga. 


À) “Ada yang baru kuketahui. Kamu itu 
baik, walau mungkin kamu sendiri tak 


menyadarinya. ...” 


Pujian itu mengingatkan Naomi pada kejadian 
masa lalu. 


Dan Theo, yang punya aura mengintimidasi 
sehingga sulit didekati siapa pun, hadir untuk 


membantunya. 
2 “Apa yang kamu lakukan di sini 


malam-malam begini?” 


À) “Eh? Ah... aku mengerjakan tugas 
akhir. Membuat desain laci.” 


“Sendirian?” 
CO “Sebenarnya....” 


€ ) “Apa teman-temanmu meninggalkanmu 
lagi?” 


Itu adalah minggu ujian akhir yang sangat 
menyita waktu. Para mahasiswa tak bisa 
melakukan hal lain selain mengerjakan tugas. 


Saat itu Naomi tengah berjuang sendirian di 
ruangan yang dingin. Teman-teman 
sekelompoknya tak mau membantunya dan 
memilih untuk mengerjakan hal lain. Theo 
yang berwajah unik nan dingin itu langsung 
mencuri perhatian Naomi. 


Pria itu mengambil tempat di sebelah Naomi 
dan membantu menyelesaikan tugas yang 
kelihatannya terlalu sulit untuk dikerjakan 


sendirian. 


e kaj 


5 
D 


“Berikan ukurannya. Biar aku yang 
menandainya.” 


“Jangan. Kamu kemari juga untuk 
mempersiapkan ujian akhir, kan? 
Kerjakan saja tugasmu.” 


“Aku sudah selesai mengerjakannya. 
Bisa selesai dalam seminggu kalau 
dikerjakan berkelompok.” 


Theo mengabaikan keberatan yang Naomi 


ajukan. 


Dengan serius, pria itu mengambil pensil 


Naomi yang sudah terlalu pendek karena 


carina dirait dan mulai menarik Naris di 
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gambar rancangan Naomi. 


Ada satu hal yang sampai saat ini membekas 
dalam ingatan Naomi. Bukan keseriusan 
Theo dalam mengerjakan tugasnya, 


melainkan kata-kata yang ia ucapkan. 


12, “Kamu yang mendesain kenop ini?” 


ADA “Eh? Iya. Memangnya kenapa? Aneh, 
ya?” 


= “Tidak, sangat cantik.” 


Kenop yang dibuat Naomi dengan susah 
payah itu mendapat pujian dari Theo. 


Naomi sangat senang mendengarnya. 
Sampai-sampai ruangan yang dingin dan 


kecangaungan Theo tak ia pedulikan lagi. 


Lalu wanita itu mulai bercerita banyak soal 
kenop yang ia buat, lupa bahwa dirinya dan 
Theo bukan teman dekat. 


Sepertinya, saat itulah Naomi merasa paling 
nyaman berinteraksi dengan Theo. 


Sampai sekarang ia masih merasa sangat 
senang karena Theo terus mendengarkan 
celotehannya tanpa sedikit pun berkomentar. 


S3) “ H pn 
¿=œ “Taksinya sudah sampai. 


Kata-kata Theo membuyarkan lamunan 
Naomi. Pria itu melambaikan tangan pada 
taksi yang bergerak ke arah mereka, 
berusaha tak terlalu memikirkan pujian Naomi 


barusan. 


Ketika taksi yang akan mengantar Naomi 
berhenti tepat di hadapan mereka, Theo 
kembali gugup. Ia menunduk dan 


memandang Naomi. 


“Sana masuk, cepatlah pulang.” 


dr 


Kalimat singkat itu dilontarkannya dengan 
wajah agak kusut. Namun, tak ada kekesalan 
di wajahnya. 


Naomi menarik napas, kemudian 
mengucapkan rasa terima kasihnya kepada 
Theo yang terlihat canggung itu. 


A 


“Terima kasih sudah menarikku. Kalau 
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nggak, mungkin aku sudah mati 
tertabrak mobil.” 


3 “Terima kasih juga karena kamu tidak 


bertanya macam-macam.” 


Dalam sekejap, Naomi terlihat berbeda di 
mata Theo. 


Alisnya tak lagi berkerut, bahunya juga sudah 
tidak kaku. Wanita itu tersenyum dan 
memandang Theo dengan ceria. 


Setelah kita bertemu lagi, kurasa inilah sisi 
paling hangat yang kamu tunjukkan padaku. 
Aku akan mengingatnya sampai mati. 


Theo tak ingin merusak suasana, tapi ia 
kesulitan menemukan kata-kata balasan yang 
tepat. 


Alisnya makin berkerut karena sedang 
berpikir keras. Lagi-lagi wajahnya jadi terlihat 
menakutkan. 


Namun, Naomi tak ambil pusing. Dengan 
santai ia melambaikan tangan pada Theo 
sebelum masuk ke dalam taksi. 


CI “Hati-hati di jalan. Sampai bertemu di 
kantor.” 


Akhirnya dia bilang begitu. Berarti dia takkan 
menghindariku lagi, seolah aku tak 
kasatmata. 


Saking senangnya, Theo nyaris tersedak. 
Pria itu hanya bisa membalas dengan 


anggukan kepala. 


Kamu juga hati-hati, ya. Lain kali jangan takut 
minta bantuanku. 


Ini mungkin terlihat sepele bagi orang lain. 
Namun bagi Theo, rasanya seperti mimpi. 


Mata Theo berbinar-binar membayangkan 
impiannya akan segera terwujud. 


Karena hari ini hubungannya dan Naomi jadi 
lebih dekat dibanding sebelumnya. 
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